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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ektifitas kinerja sistem informasi AMIK
AKMI Baturaja menggunakan Balanced Scorecard . Karena sebelumnya sistem in-
formasi AMIK AKMI Baturaja belum pernah di analisis dan di evaluasi. Ruang
lingkup penelitian ini adalah IT Balanced Scorecard untuk menganalisis sistem in-
formasi AMIK AKM Baturaja. Jumlah responden yang digunakan untuk melakukan
penilaian efektifitas kinerja adalah 5 (lima) responden. 1 (satu) responden pimpinan
manajemen untuk menentukan skala prioritas KPI dan 4 (empat) responden untuk
kepuasan pengguna terhadap sistem informasi. Langkah-langkah dalam menganal-
isis efektifitas kinerja sistem informasi AMIK AKMI Baturaja menggunakan IT
Balanced Scorecard adalah menetukan variabel KPI, memberikan bobot KPI meng-
gunakan AHP, menentukan target tiap KPI, realisasi masing-masing dari setiap
KPI, perhitungan score dari keseluruhan IT balanced scorecard, serta penentuan
efektifitas kinerja keseluruhan dari sistem informasi AMIK AKMI Baturaja. Dari
analisis di atas maka diperoleh hasil perhitungan kinerja sistem informasi AMIK
AKMI Baturaja diperoleh nilai 4.06 dari 5 total nilai skala. Jika dipresentase 100%
maka nilainya mencapai 81,2% tingkat efektifitas kinerja sistem informasi AMIK
AKMI Baturaja. Nilai 4.06 diperoleh dari empat perspektif IT Balanced Scorecard
yang terdiri dari 0.5 atau 10% dari kepuasan pengguna, 0.48 atau 9.6% dari nilai
business dengan melihat ROI, 1.28 atau 25,6% dari pencapaian penerapan sistem in-
formasi serta 1.8 atau 36% dari peningkatan efisiensi maintenance sistem informasi.
Efektiftas kinerja sistem informasi AMIK AKMI Baturaja jika dipetakan pada tabel
efektifitas berada pada level efektif dengan nilai 4.06 atau 81.2% dari total 100%.

Kata kunci: Efektifitas Kinerja SI, AHP, IT Balanced Scorecard.

1 PENDAHULUAN

Efektifitas kierja sistem informasi merupakan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu sehingga akan menyajikan sebuah informasi yang dapat bermanfaat bagi penerima.
IT balanced scorecard merupakan IT Balanced Scorecard merupakan pengembangan dari
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Table 1: Bobot Tiap KPI

KPI Bobot

Kepuasapengguna 0.10

Nilai Bisnis denganme lihat ROI. 0.12

Pencapaianpenerapansistem Informasi 0.32

Peningkatan efisiensi maintenance Sistem Informasi 0.43

Balanced Scorecard yang bertujuan untuk menyelesaikan perancangan bisnis serta memban-
gun pengukuran yang tepat untuk melakukan evaluasi efektifitas dari IT

AMIK AKMI Baturaja telah menerapkan teknologi informasi dan memiliki sistem in-
formasi. Penerapan sistem informasi AMIK AKMI Baturaja sudah memasuki usia ke-7.
Dalam jangkawaktutersebut,belum pernah dilakukan evaluasi baik external maupun inter-
nal, sehingga AMIK AKMI baturaja tidak mengetahui kinerja sistem infromasi tersebut.
Dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti apakah sistem informasi
yang diterpakan oleh AMIK AKMI Baturaja sudah memberikan kinerja yang baik pada
perguruan tinggi AMIK AKMI Baturaja serta seberapa efektifkah kinerja sistem informasi
yang diterpkan oleh AMIK AKMI Baturaja. Dengan Metode IT Balanced Scorecard peneli-
tian menganalisis beberapa perspektif yaitu orintasi pengguna sistem informasi, kontribusi
perusahaan, pengendalian biaya ROI serta orintasi masa depan. Sehingga di harapakan da-
pat memberikan gambaran seberapa efektif kinerja sistem informasi akademik dan teknologi
infomasi yang ada pada AMIK AKMI Baturaja berdasarkan perspektif dari IT Balanced
Scorecard.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data

Mengingat jumlah responden di lingkungan bagian administrasi AMIK AKMI Baturaja
yang sedikit maka metode pengumpulan data dalam hal ini responden menggunakan teknik
sensus, artinya seluruh pegawai administrasi dilibatkan. Jumlah responden yang diambil
sebanyak 5 (Lima) responden, dengan pemisahan responden berdasarkan pada : Kepala
bagian sistem Informasi, Operator administrasi input output data, serta operator administrasi
keuangan . Keenam sampel yang diambil ini adalah 1 (satu) kepala bagian SI, 2 (dua) orang
operator input otput data, 2 (dua) orang operator administrasi keuangan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menentukan jumlah responden, jumlah yang
di ambil adalah 5 responden. Selanjutnya responden pimpinan manajemen mengisi kuesioner
pebandingan berpasangan yaitu kuesioner yang digunakan untuk menentukan tingkatan skala
prioritas dan peta strategi dari AMIK AKMI Baturaja. Kuisioner yang selanjutnya adalah
untuk menentukan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi.

2.2 Metode IT Balanced Scorecard

Metode IT Balanced Scorecard pertama kali diusulkan oleh Martinsons dkk pada tahun
1997.IT Balancrd Scorecard adalah metode utama yang digunakan dalam penelitian tesis ini.
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Dengan IT Balancrd Scorecard dapat melihat kinerja sistem informasi berdasarkan empat
perspektif yaitu perspektif kesempurnaan operasional, perspektif orientasi pengguna, dan
persepektif orientasi masa depan. Berikut ini adalah persepektif IT Balanced Scorecard yang
akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Orientasi Pengguna. Orientasi pelanggan mengevaluasi kinerja sistem informasi dari
pandangan pengguna internal. Kepuasan pengguna diperoleh dari data hasil survey
kepuasan pengguna yang akan memberikan pandangan mengenai persepsi pengguna
terhadap sistem informasi. Cara pengukurannya adalah dengan melihat berapa persen-
tase penilaian pengguna terhadap sistem informasi, dilihat dari tingkat pencapaian
kepuasan berdasarkan indeks kepuasan.

2. Kontribusi Perusahaan. Pada perspektif ini pengukuran dilakukan untuk mendapatkan
analisa kinerja sistem informasi. Beberapa hal yang merupakan sasaran pada perspek-
tif ini adalah nilai sistem informasi dengan melihat ROI (Return Of Investment) Un-
tuk pengukuran nilai sistem informasi, pengukurannya dilakukan dengan menggunakan
ROI yang memberikan asas biaya manfaat.

3. Kesempurnaan Operasional. Pada perspektif ini pengukuran dilakukan untuk melihat
seberapa penerapan sistem informasi yang telah diimpelentasikan.Pengukuran yang di-
lakukan pada perspektif ini mencakup pencapaian penerapan sistem informasi.Pencapaian
penerapan sistem informasi diukur dari pencapaian implementasi dari sistem informasi,
dimana dari keseluruhan sistem, seberapa besar yang telah berhasil diterapkan dengan
baik. Penentuan target dilakukan dengan acuan terhadap kinerja di masa lalu.

4. Orientasi Masa Depan. Pada perspektif ini pengukuran dilakukan dengan maksud un-
tuk menggambarkan kinerja sistem informasi dari pandangan manajemen sistem infor-
masi. Tujuannya adalah untuk melihat kesiapan sistem informasi dalam menghadapi
tantangan di masa yang akan datang. Beberapa hal yang menjadi fokus penguku-
ran pada perspektif ini adalah efektivitas pengelolaan Sistem informasi. Peningkatan
efektivitas pengelolaan sistem informasi dilihat dari berapa kali diadakan maintenance
dalam jangka waktu satu bulan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Kuesioner Penentuan KPI

Dari kuisioner penentuan priorotas KPI maka diperoleh hasil Kepuasan pengguna memi-
liki prioritas sama penting dibandingkan dengan pecapaian penerapan sistem informasi den-
gan nilai 1 (satu). Kepuasan pengguna memiliki prioritas lebih penting di banding dengan
nilai business dengan melihat ROI dengan nilai 4 (empat).Kepuasan pengguna memiliki pri-
oritas lebih penting dibanding dengan Peningkatanefisiensi maintenance Sistem Informasi 4
(empat).Pencapaianpenerapansistem Informasi memiliki priorotas lebih penting dibanding
dengan nilai business dengan melihat ROI dengan nilai 3 (tiga).Pencapaian penerapan sistem
informasi memiliki prioritas lebih penting dengan Peningkatan efisiensi maintenance Sistem
Informasi sebesar 3 (tiga).Nilai business sesuai dengan ROI memiliki prioritas lebih penting
dibanding dengan Peningkatan efisiensi maintenance Sistem Informasi 2 (dua).Hasil penen-
tuan bobot menggunakan AHP dapat dilihat pada Tabel 1
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Table 2: Tabel Realisasi KPI

KPI Bobot Target Realisasi

OrientasiPengguna

Kepuasan pengguna 0.10 Mencapai indeks Mencapai nilai 4

kepuasan 3

Kontribusi Perusahaan

Nilai Bisnis 0.12 50% target ROI 30,93% sesuai

dengan melihat ROI dengan ROI

Kesempurnaan Operasional

Pencapaian penerapan 0.32 75% pencapaian 50% terpenuhi

sistem Informasi terpenuhi

OrientasiMasaDepan

Peningkatan efisiensi 0.45 1 bulan sekali 1 bulan sekali

maintenance Sistem Informasi maintenace maintenance

3.2 Hasil Kuesioner Penentuan KPI

Faktor-format, akurasi, content, timeline, kepuasan yang akan dinilai oleh pengguna
berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan. Berikut adalah hasil dari quisioner yang di
yang diberikan kepada pegawai administrasi AMIK AKMI Baturaja. Nilai1mewakili penila-
iansangat tidak setuju, nilai2 mewakili penilaian tidak setuju, nilai3 mewakili penilaianbiasa
saja, nilai4 mewakili penilaian setuju dan nilai5 mewakili penilaian sangat setuju. Nilai rata-
rata dari C1, dan C2 adalah 16,5. Maka bila dipetakan ke dalam range kepuasan, maka
Faktor content bisa dikatakan pengguna sangat puas terhadap factor konten. Nilai rata-rata
dari A1, dan A2 adalah 15,5. Jika dipetakan kedalam range kepuasan, maka Faktor Akurasi
dapat dikatakan pengguna telah puas terhadap factor konten. Nilai rata-rata dari F1, dan F2
adalah 16,5. Jika dipetakan kedalam range kepuasan, maka Faktor-format dapat dikatakan
pengguna telah puas terhadap factor format. Nilai rata-rata dari K1, dan K2 adalah 16,5.
Jika dipetakan kedalam range kepuasan, maka Faktor Kemudahan dapat dikatakan peng-
guna telah puas terhadap factor kepuasan. Nilai rata-rata dari T1,dan T2 adalah 16,5. Jika
dipetakan kedalam range kepuasan, maka Faktor timeline dapat dikatakan pengguna telah
puas terhadap factor timeline.

3.3 Hasil Analisis ROI

Metode ini mengukur prosentase manfaat yang dihasilkan proyek dibandingkan dengan
biaya yang dikeluarkan. Layak tidaknya sistem usulan bila nilai ROI lebih besar dari nol.
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Table 3: Rekapitulasi Efektivitas IT Balanced Scorecard

KPI Bobot Score Total (Bobot x Score)

OrientasiPengguna

Kepuasan pengguna 0.10 5 0.5

Kontribusi Perusahaan

Nilai Bisnis 0.12 4 0.48

dengan melihat ROI

Kesempurnaan Operasional

Pencapaian penerapan 0.32 4 1.28

Sistem Informasi

OrientasiMasaDepan

Peningkatan efisiensi 0.45 4 1.8

Maintenance Sistem Informasi

Total 4.06

Untuk mengukur kelayakan dalam pengambilan investasi dapat menggunakan rumus:

ROI =
49.500.000 − 37.805.000

37.805.000
x100% (1)

ROI = 30, 93%

Pada proyek ini nilai ROI adalah 0,309 berarti proyek ini dapat diterima, karena proyek
ini akan memberikan keuntungan sebesar 30,93% dari biaya investasi.

3.4 Hasil Analisis Penerapan Sistem Informasi

Berdasarkan data dan hasil wawancara diperoleh bahwa realisasi penerapan sistem in-
formasi di AMIK AKMI Batuaraja baru mencapai 50% dari total target 75% yang akan di
capai. Hal ini disebabkan karena sistem informasi yang ada belum online.

3.5 Hasil Analisis Maintenance Sistem Informasi

Sesuai dengan jadwal maintenance sistem informasi yang diterapkan adalah satu kali
dalam sebulan.Namun terkadang terjadi eror pada sistem informsi sehingga dalam sebulan
lebih dari sekali maintenance. Agar lebih efektif maka target yang diterapkan adalah satu
bulan sekali maintenance. Sedangkan pada implementasinya sudah sesuai dengan jadwal
yaitu dilaksanakan sebulan sekali pada saat akhir bulan dilaksanakan maintenance.
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Table 4: Total scIore perspektif IT Balanced Scorecard

Perspektif Score

OrientasiPengguna 0.5

Kontribusi Perusahaan 0.48

Kesempurnaan Operasional 1.28

OrientasiMasaDepan 1.8

Gambar 1: Efektivitas Kinerja Sistem Informasi

3.6 Hasil Target dan Realisasi Masing-masing KPI

Tabel Realisasi KPI dapat di lihat dalam Tabel 2

3.7 Hasil Efektivitas Kinerja

Total penjumlahan dari nilai total seluruh KPI pada Tabel 3 akan didapatkan nilai sebesar
4.06. Nilai tersebut bila dibulatkan keatas maka akan mendapatkan nilai 4, dan bila dipetakan
pada level efektivitas, maka akan didapatkan bahwa total nilai tersebut adalah efisien. Ini
berarti bahwa selama ini level efektivitas sistem informasi AMIK AKMI Baturaja adalah
dalam level efisien ini berati kinerja yang diberikan adalah bagus. Urutan tingkat efektivitas
untuk masing-masing perspektif dapat dilihat dalam Table 4

Urutan tingkat efektivitas dari masing-masing perspektif IT Balanced Scorecard dapat di
lihat pada Gambar 1

4 KESIMPULAN

Berdasarkan urutan analisis dari proses awal hingga akhir, dimulai dari proses penentuan
score masing-masing KPI, target tiap KPI, realisasi masing-masing KPI, dan perhitungan
score keseluruhan IT Balanced Scorecard, makadiperoleh gambaran mengenai efektifitas kin-
erja sistem informasi AMIK AKMI Baturaja adalah sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan kinerja sistem informasi AMIK AKMI Baturaja diperoleh nilai 4.06
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dari 5 total nilai keseluruhan. Jika dipresentasi 100% maka nilainya mencapai 81,2%
tingkat efektifitas kinerja sistem informasi AMIK AKMI Baturaja. Nilai 4.06 diper-
oleh dari empat perspektif IT Balanced Scorecard yang terdiri dari 0.5 atau 10% dari
kepuasan pengguna, 0.48 atau 9.6% dari nilai busines dengan melihat ROI, 1.28 atau
25,6% dari pencapaian penerapan sistem informasi serta 1.8 atau 36% dari peningkatan
efisiensi maintenance sistem informasi. Efektiftas kinerja sistem informasi AMIK AKMI
Baturaja jika dipetakan pada tabel efektifitas berada pada posisi efektif dengan nilai
4.06 atau 81.2% dari total 100%

2. Dari target dan realisasi masing-masing KPI, dua KPI telah memenuhi target dan
perlu di tingkatkan sedangkan 2 KPI masih di bawah targat. KPI yang perlu diperta-
hankan adalah Kepuasan penggua dan peningkatan efisiensi maintenance sistem infor-
masi. Yang perlu ditingkatkan pada KPI nilai business mencapai ROI dan pencapaian
penerapan sistem informasi.
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